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ABSTRAK 

 

 

Penggunaan energi alternatif dan energi terbarukan semakin marak untuk 

dikembangkan. Hal ini disebabkan karena menipisnya cadangan minyak bumi dan 

bahan bakar fosil lainnya akibat pemakaian secara terus-menerus. Teknologi yang 

sedang marak dikembangkan adalah Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro 

(PLTMH), PLTMH menggunakan generator sebagai pengubah energi mekanis 

menjadi energi listrik. Penelitian ini bertujuan untuk membuat generator fluks 

aksial magnet permanen  dan analisis parameter listrik dari keluaran generator. 

Generator fluks aksial magnet permanen lebih efisien dibanding mesin yang 

menggunakan lilitan. Metode penilitian yang digunakan terdiri dari 4 tahap yaitu: 

1. Perancangan alat, 2. Pembuatan, 3. Pengujian, 4. Analisis output generator. 

Hasil penelitian ini berupa generator fluks aksial magnet permanen 1 phasa 

menggunakan single stator dan double rotor. Stator dibentuk dengan jumlah 

kumparan sebanyak 9 kumparan terdiri dari 220 lilitan per kumparan sedangkan 

rotor menggunakan magnet neodymium-ferriteboron (NdFeB) sebanyak 16 buah 

untuk setiap rotornya. Tegangan induksi AC satu phasa tanpa beban yang 

dihasilkan dari 12 kali variasi pengujian yang dilakukan adalah 5,50 Volt sampai 

69,80 Volt, sedangkan pengujian dengan beban tegangan yang dihasilkan adalah 8 

Volt sampai 26 Volt dengan beban 5 Watt sampai 35 Watt. Daya generator yang 

dihasilkan 18,53 Watt. 

Kata kunci: fluks aksial, generator, magnet permanen. 
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ABSTRACT 

 

 

The use of alternative energy and renewable energy is increasingly widespread to 

be developed. This is due to the depletion of petroleum reserves and other fossil 

fuels due to continuous use. The technology that is being developed is the Micro 

Hydro Power Plant (PLTMH), the PLTMH uses a generator as a converter of 

mechanical energy into electrical energy. This research aims to make a 

permanent axial magnetic flux generator and an analysis of electrical parameters 

from the generator output. Axial permanent magnet flux generators are more 

efficient than machines that use winding. The research method used consisted of 4 

stages: 1. Tool design, 2. Manufacturing, 3. Testing, 4. Analysis of generator 

output. The results of this research are 1 phase permanent axial magnetic flux 

generator using single stator and double rotor. The stator is formed by 9 coils 

consisting of 220 turns per coil while the rotors use neodymium-ferriteboron 

(NdFeB) magnets as many as 16 for each rotor. One phase AC induction voltage 

without load generated from 12 times the variation of the test carried out is 5.50 

Volts to 69.80 Volts, while testing with the resulting voltage is 8 Volts to 26 Volts 

with a load of 5 Watt to 35 Watt. The generator power generated is 18.53 Watt. 

Keywords: axial flux, generator, permanent magnet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan daya listrik di Indonesia masih belum mencukupi. Menurut 

Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) tahun 2016-2025 menyebutkan, kebutuhan tenaga listrik diperkirakan 

mencapai 56.024 MW dan dari total daya tersebut, hanya sebanyak 35.000 MW 

yang akan dibangun oleh PLN. Status program 35.000 MW hingga September 

2017, yaitu sebesar 773 MW pembangkit listrik telah beroperasi secara komersial. 

Sebesar 15.266 MW tengah dalam tahap konstruksi dan 10.255 MW telah 

melakukan perjanjian jual beli listrik (power purchase agreement/PPA). Selain 

itu, sebesar 4.563 MW dalam proses pengadaan dan 6.970 MW dalam tahap 

perencanaan. Kondisi tersebut menunjukkan pasokan daya listrik yang disediakan 

pemerintah melalui PLN masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Kebutuhan manusia akan sumber energi terutama energi listrik semakin 

meningkat. Beberapa daerah tidak dapat terjangkau oleh suplai listrik dari PLN 

karena kondisi geografis daerah tersebut yang tidak memungkinkan untuk 

dijangkau oleh PLN (RUPTL, 2016). 

Penggunaan energi alternatif dan energi terbarukan semakin marak untuk 

dikembangkan. Hal ini disebabkan karena menipisnya cadangan minyak bumi dan 

bahan bakar fosil lainnya akibat pemakaian secara terus-menerus. Penggunaan 

bahan bakar fosil juga mengakibatkan pencemaran lingkungan sehingga kebijakan 

energi global menuntut penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan. 

Permasalahan ini juga berpengaruh pada energi listrik sehingga diperlukan 

energi terbarukan sebagai penghasil energi listrik. Pemanfaatan energi matahari, 

angin dan air sudah banyak dilakukan baik dalam skala kecil maupun besar. Salah 
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satu yang sedang populer adalah pemanfaatan tenaga air. Banyak orang membuat 

turbin air untuk dikonversi menjadi energi listrik (Imam, 2015). 

Pembangkitan daya listrik yang bersumber dari energi air salah satunya 

adalah Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH). Salah satu teknologi 

yang dikembangkan untuk mendukung PLTMH ini adalah turbin ulir Archimedes, 

sebagai penggerak mula (prime mover) dari PLTMH tersebut (Saleh & Syafitra, 

2016). 

Jenis turbin ini pastilah membutuhkan generator untuk merubah energi 

mekanis menjadi energi listrik. Generator magnet permanen lebih efisien 

dibanding mesin yang menggunakan lilitan. Selain itu rotornya lebih mudah 

dibuat dengan jumlah kutub banyak yang diperlukan untuk mendapatkan 

kecepatan rendah (Wijaya, W, & Nugroho, 2014). 

Daerah-daerah pelosok di Indonesia memiliki banyak sumber energi 

terbarukan tetapi tidak dengan kapasitas yang kecil. Saat ini, banyak daerah-

daerah terpencil yang kekurangan pasokan listrik. Maka menjadi sebuah 

keharusan memenuhi kebutuhan energi listrik tersebut. Dengan putaran rendah 

dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai pembangkit listrik rumahan yang 

menggunakan energi terbarukan secara efisien dan ramah lingkungan (Fajar, 

2017). 

Pada studi ini dilakukan kajian terhadap jumlah kumparan stator dalam 

generator dengan asumsi konfigurasi rotor, celah udara, dan kecepatan putar rotor 

yang tetap. Studi akan menekankan kepada pengaruh kumparan stator terhadap 

hasil gelombang fluks magnet dan tegangan keluaran generator. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah :  

1. Merancang, membuat dan mendesain generator fluks aksial; 

2. Analisis parameter listrik dari keluaran generator. 
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1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Desain yang dibatasi pada generator fluks aksial, perancangan stator dan 

rotor; 

2. Proses pengolahan data output dari generator. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penilitian ini masing-masing ditulis dalam beberapa bagian untuk    

mempermudah dalam penyusunan. Secara sistematika penulisan skripsi ini akan 

ditulis sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN : Dalam bab ini berisi tentang latar 

belakang judul, tujuan dan manfaat 

dari pembahasan, batasan masalah, 

dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA : Pada bab ini membahas mengenai 

teori-teori dasar dan tinjauan kajian 

terkait generator axial, prinsip kerja 

generator fluks aksial, kontruksi 

generator 

BAB 3 METODE PENELITIAN : Pada bab ini akan membahas 

secara rinci mengenai metode 

pengerjaan skripsi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS : Pada bab ini akan membahas 

tentang perhitungan, effesiensi dan 

rugi-rugi pada perancangan 

generator aksial. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN : Pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari 

pembahasan pada bab sebelumnya 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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